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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan metode learning start with a 

question dan talking stick. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model dari Kurt Lewin yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa di kelas IV MIS Al Amin 

dengan jumlah siswa 37 orang. Dilaksanakan dalam 2 siklus dimana setiap siklusnya dilaksanakan 2 kali 

pertemuan.Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dilakukan melalui lembar aktivitas guru, aktivitas 

siswa dan angket respon peserta didik serta tes hasil belajar yang dilaksanakan diakhir siklus. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus 

1 yaitu 75,45 dan siklus II mengalami peningkatan menjadi 90,00; (2) aktivitas siswa selama penerapan metode 

learning start with a question dan talking stick adalah efektif, di siklus I  dengan nilai 63,33 meningkat di siklus II 

menjadi 86,66; (3) Respon siswa MIS Al Amin terhadap kegiatan belajar dengan metode learning start with a 

question dan talking stick adalah positif; (4) hasil belajar siswa sebelum diterapkannya metode learning start with a 

question dan talking stick adalah rata-rata 5,50 setelah diterapkannya metode learning stat with a question dan 

talking stick pada materi gaya secara klasikal mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata di siklus I yaitu 6,59 dan 

meningkat di siklus II menjadi 8,27.  
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ABSTRACT 

 
This study aims to improve student learning outcomes through the application of the learning start with a question 

method and the talking stick. This class action research uses a model from Kurt Lewin which consists of planning, 

implementation, observation and reflection. The subjects of this study were students in class IV of MIS Al Amin 

with 37 students. Conducted in 2 cycles where each cycle is carried out 2 times. Instruments used in data collection 

are carried out through teacher activity sheets, student activities and student response questionnaires as well as 

learning outcomes tests conducted at the end of the cycle. Based on the results of research and data analysis it can be 

concluded that: (1) teacher activities in managing learning in cycle 1 are 75.45 and cycle II has increased to 90.00; 

(2) student activities during the application of the learning start with a question method and the talking stick is 

effective, in cycle I with a value of 63.33 increasing in cycle II to 86.66; (3) The response of MIS Al Amin students 

to learning activities with the learning start method with a question and the talking stick is positive; (4) student 

learning outcomes before the application of the learning start with a question and talking stick method is an average 

of 5.50 after the application of the start with a question learning method and talking stick on classical style material 

has increased with the average value in cycle I which is 6.59 and increases in cycle II to 8.27. 

  

Keywords: Application of the method; Learning outcomes; learning start with a question and talking stick. 
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PENDAHULUAN 

        Pendidikan adalah kegiatan membudayakan 

manusia muda atau membuat orang muda ini hidup 

membudaya sesuai standar yang diterima masyarakat. 

Pengertian pendidikan menurut undang-   undang 

Sistem Pendidikan Nasional NO. 20 Tahun 2003 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat.  

        Pendidikan yang mendasar adalah sekolah dasar 

karna disekolah dasar mempunyai peranan penting 

dalam mengembangkan aspek, intelektual, religius, 

moral, sosial, emosi, pengetahuan dan pengalaman 

peserta didik. Dengan adanya pendidikan kita dapat 

mengetahui ilmu pengetahuan alam, seperti yang 

tertera disebuah dalil Al-Qur’an pada surah Al-Mulk 

ayat ke 19  yang menceritakan tentang ilmu 

pengetahuan alam yakni:   

ت   وَيقَْبِضْنَ  
أوََلَمْ يَرَوْا إِلَى ٱلط  يْرِ فىَْقهَُمْ صََّٰ ف َّٰ

نُ   إنِ هُ ۥ بكُِلِّ  شَىْء   بَصِير   حْمََّٰ  مَا يمُْسِكُهُن   إلِّ   ٱلر 
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan 

burung-burung yang mengembangkan dan mengatup 

sayapnya diatas mereka? Tidak ada yang menahan di 

(udara) selain Yang Maha Pemurah Dia Maha 

Melihat Segala Sesuatu”.(Q.S.Al Mulk [19]: 29) 

 Ayat diatas menceritakan tentang bagaimana 

burung bisa terbang mengembangkan sayapnya. 

Itu  karenaburung dilengkapi dengan organ-organ 

tertentu, misalnya sayap, bulu-bulu yang dapat 

menahan angin dan badan yang lebih ringan dari 

pada tenaganya. Dari dalil di atas memaparkan 

tentang ilmu pengetahuan alam mengingatkan kita 

betapa pentingnya berilmu pengetahuan yang luas, 

salah satu tempat pendidikan dasar yang bisa 

ditempuh untuk mendapatkan ilmu pengetahuan  

berada di desa Makmur Mulia adalah Madrasah 

Ibtidaiyah Al Amin, merupakan salah satu MI swasta 

yang terletak di kecamatan Satui Kabupaten Tanah 

Bumbu. MI ini memiliki siswa yang lumayan banyak 

sebanding dengan jumlah siswa SD. Letak yang 

strategis berada ditengah pemukiman penduduk dan 

kentalnya suasana agamis membuat madrasah ini 

lebih diminati para penduduk setempat untuk  

menyekolahkan purta-putrinya dimadrasah tersebut 

dibandingkan disekolah dasar lainnya. Maka dari itu 

diperlukannya perbaikan dalam perencanaan, proses 

dan evaluasi pembelajaran harus lebih ditingkatkan 

agar menjadi lebih baik lagi. 

Guru adalah faktor utama yang menentukan 

mutu pendidikan, seorang guru diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa secara langsung dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajar itu 

sendiri. Namun, banyak siswa yang tidak terlibat 

dalam proses pembelajaran dikelas dikarenakan 

beberapa faktor, diantaranya adalah ketidak pahaman 

siswa pada materi yang disampaikan guru. Sebagian 

besar para guru dikelas mengajar masih 

menggunakan metode pembelajran lama, yakni 

ceramah, tanya jawab, hafalan, dan terkadang 

diskusi. Hal inilah yang menyebabkan siswa sukar 

mengikuti pembelajaran dikarenakan bosan, dan 

hanya siswa yang aktif saja yang selalu menjadi 

sorotan guru dikelas. Maka diperlukannya variasi 

metode pembelajaran untuk meningkatkan minat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran dikelas. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil 

mata pelajaran IPA karena pelajaran IPA biasanya 

masih sulit untuk dipahami sebagian siswa, materi 

dalam pelajaran IPA terdapat di kehidupan sehari-

hari tetapi tidak mudah untuk mengidentifikasi. IPA 

merupakan pelajaran tentang kehidupan makhluk 

hidup (manusia, hewan dan tumbuhan) dan tentang 

alam, jadi IPA merupakan  pelajaran yang sangat 

contextual karena sebagian besar materi yang 

diajarkan merupakan cerminan  kehidupan  sehari-

hari,  jadi siswa dapat melihat  secara  langsung 

praktek dari materi yang telah diajarkan tersebut 

dalam kehidupan mereka, tentunya jika para peserta 

didik tersebut paham dan mengerti apa yang telah 

mereka pelajari, akan tetapi hal itu ternyata belum 

dapat dimengerti oleh para siswa tersebut, hal  ini 

dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang 

belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 

yang ditetapkan oleh Madrasah, yakni dengan  rata-

rata 60 dari standar 70 yang telah ditetapkan. Jumlah 

siswa yang belum tuntas pada pembelajaran IPA 

adalah 55% dan yang tuntas 45%. Disini peneliti 

berupaya nilai siswa menncapai kriteria ketuntasan 

70 dengan target pencapaian 80%.  

Dalam hal ini penulis mencoba menerapkan 

metode “learning start with a question dan talking 

stick” dalam menyampaikan materi gaya, dengan 

menerapkan metode ini diharapkan siswa memiliki 

pengalaman baru dalam belajar, serta dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang  diharapkan, karena tujuan 

dari pembelajaran itu pada intinya adalah mencapai 

kompetensi yang telah ditetapkan, oleh karena itu 

berbagai macam metode dan strategi perlu digunakan 

agar siswa tidak merasa jenuh dengan pembelajaran 

tersebut, selain itu pembelajaran akan lebih 

bervariatif,  sedang  manfaat  bagi  guru  tersebut  

adalah  dia  mampu mengembangkan   berbagai  

macam  metode  dan  strategi,  satu  metode  atau 

strategi yang bagus belum tentu layak atau 

mungkin tidak layak sama sekali jika diterapkan 



secara terus menerus, dalam arti digunakan pada 

semua kompetensi  dasar,  sehingga  metode  yang  

bagus  sekalipun  jika  digunakan secara terus 

menerus hal itu justru akan menimbulkan perasaan 

jenuh pada diri siswa,  seorang  guru  harus  mampu  

memilih  dan  memilah  metode  maupun strategi 

belajar guna menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, karena situasi belajar yang 

menyenangkan terbukti dapat membantu siswa 

mencerna, memahami, dan mengolah materi yang 

didapatkan. Dalam metode ini, siswa benar-benar  

terlibat  secara  aktif dalam proses  pembelajaran. 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, 

maka sangat beralasan jika peneliti mengadakan 

penelitian dengan judul “Penerapan Metode 

Learning Start With A Question Dan Talking Stick 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Dikelas IV 

MIS Al Amin”. 

 

METODE  

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

       Peneliti menjadikan Madrasah Ibtidaiyah Al 

Amin sebagai objek dalam  penelitian.  Madrasah  

ini beralamat di jl. Warga Baru 01 RT.08 desa 

Makmur Mulia kecamatan Satui kabupaten Tanah 

Bumbu.Waktu penelitian ini berlangsung kurang 

lebih 1 bulan. Dari tanggal 29 April 2019 sampai 

dengan 24 Mei 2019.  

 

Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian  tindakan  

kelas, menurut Kemmis penelitian tindakan adalah 

suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang 

dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk 

meningkatkan penalaran praktik sosial mereka. 

Sumber data penelitian 

Dalam penelitian ini sumber data adalah siswa kelas 

IV MIS Al Amin Satui. Untuk memperoleh data 

dengan dokumen yaitu berupa catatan-catatan yang 

terdapat di madrasah salah satunya adalah sejarah 

singkat berdirinya madrasah. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

a. Observasi aktivitas belajar 

Diperoleh dari lembar observasi aktivitas 

yang diisi oleh observer pada setiap 

pertemuan. 

b. Nilai hasil belajar diperoleh dari tes akhir 

siswa yang dilakukan pada akhir pertemuan. 

c. Observasi aktivitas guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Diperoleh dari lembar 

observasi aktivitas yang telah diisi oleh 

observer pada setiap pertemuan. 

d. Dokumentasi adalah berupa foto-foto 

kegiatan pembelajaran yang diperoleh dari 

setiap siklus  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MIS Al Amin 

Madrasah Ibtidaiyah Al – Amin berdiri  pada tanggal 

17 Juni 1999, dan di pimpin oleh Bapak Drs. H. 

Hamdani dari tahun 1999 sampai  tahun 2000. 

Selepas kepemimpinan Drs. H. Hamdani Madrasah 

Ibtidaiyah Al Amin di pimpin oleh Bapak Isyak 

Nurpaidi, S.Pd sampai dengan sekarang.  

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan selama dua kali 

pertemuan dalam 1 siklus, pelaksanaan tindakan ada 

II siklus. Di satu kelas yaitu kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Al Amin Makmur Mulia Kecamatan Satui 

yang dilaksanakan selama pembelajaran tema 7 

berlangsung. 

 

Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

1 

pertemuan 

2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 64,54 75,45 82,72 90,00 

 

 Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

No 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

1 

pertemuan 

2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 55.00 63,33 70,00 86,66 

 

Tabel 3 Hasil Belajar Siswa  

No 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

1 

pertemuan 

2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 6,12 6,59 7,31 8,27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENUTUP 

 

Dari hasil penelitian siswa kelas IV MI Al Amin 

yang berjumlah 37 orang, peneliti berusaha untuk  

meningkatkan hasil belajar siswa yang menggunakan 

metode learning start with a question dan talking 

stick dan dari hasil penelitian mengalami peningkatan 

dalam aktivitas mengajar guru dikelas, peningkatan 

aktivitas siswa dikelas dalam mengikuti pembelajaran 

yang diberikan guru dan peningkatan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPA di tema 7 ini. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang 

disimpulkan diatas maka disarankan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran dengan metode learning start 

with a question dan talking stick hendaknya dijadikan 

salah satu alternatif dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi guru kelas hendaknya menerapkan 

pembelajaran yang inovatif yang menuntut siswa 

aktif saat peleksanaan proses belajar mengejar untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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